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Artikel ini membahas tentang pembuatan website E-Catalog sebagai 

media promosi bagi wisatawan di Kampung Bunga Gombengsari. 

Aneka ragam tanaman hias tidak teridentifikasi secara jelas oleh 

wisatawan yang disebabkan oleh informasi tidak mencakup 12 lokasi 

kios secara menyeluruh dan waktu tempuh kurang lebih 1.5 jam, serta 

media promosi yang dapat diakses dengan mudah oleh wisatawan 

lokal, asing, maupun mancanegara yang ingin berkunjung di Kampung 

Bunga. Metode meliputi desain layout, header, sidebar, perancangan 

website E-Catalog dan fitur pemesanan. Hasil perancangan website E-

Catalog terdiri dari tampilan layanan website, tampilan kategori E-

Catalog bunga, dan fitur pemesanan yang digunakan sebagai media 

promosi, penjualan bunga secara online serta memberikan informasi 

akurat kepada wisatawan yang berkunjung di Kelurahan Gombengsari. 

Penerapan website E-Catalog meningkatkan komunitas Kampung 

Bunga dalam penjualan aneka ragam jenis bunga sebesar 15-25% dan 

pemesanan terintegrasi dengan fitur whatsapp pada tiga ketegori 

bunga di Kelurahan Gombengsari.    
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Banyuwangi dikenal sebagai destinasi wisata yang diminati oleh pengunjung di Jawa Timur 

dan di luar Pulau Jawa Timur [1]. Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi mencatat jumlah wisatawan 

dari tahun 2020-2024 mencapai 11.707-49.351 pengunjung [2][3]. Jumlah destinasi wisata di Kabupaten 

Banyuwangi memiliki 57 lokasi yang fokus pada pengembangan pariwisata [4]. Pengembangan pariwisata 

menerapkan konsep ekowisata dan sustainability development untuk mencapai target pariwisata berkelanjutan 

di Jawa Timur [5]. Beberapa wisata yang menerapkan dua konsep tersebut seperti kawasan wisata pantai, 

wisata alam, wisata buatan dan wisata budaya [6]. Salah satu contoh penerapan wisata buatan di Banyuwangi 

adalah Kampung Bunga. Kampung Bunga terletak pada ketinggian ± 600 Mpdl yang berada di Lingkungan 

Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Bayuwangi [7]. Kelurahan Gombengsari 

memiliki Potensi Sumber Daya Alam (PSDA) yang melimpah, sehingga Gombengsari dijadikan tujuan 

destinasi wisata bagi wisatawan lokal, asing maupun mancanegara [8]. Kelurahan Gombengsari dibagi ke 

dalam sebelas RW, empat puluh dua RT, dan lima Lingkungan. Lima Lingkungan mempunyai masing-masing 

PSDA yaitu Lingkungan Gombeng (Pertanian dan Sayuran), Lingkungan Kacangan Asri (Padi dan Palawija), 

Lingkungan Kaliklatak (Perkebunan Kopi), Lingkungan Suko (Wisata Alam Sumber Manis dan Kambing 

Etawa), dan Lingkungan Lerek (Kampung Bunga) [9].  

mailto:*adimulyadi@unibabwi.ac.id
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Kampung Bunga berdiri tahun 2020 yang terdiri dari 12 kios dan masing-masing anggota 5 orang. 

Jumlah kios dijelaskan sebagai berikut, (1) Kios Sekar Arum, (2) Kios Irna, (3) Kios Irna, (4) Kios Intan, (5) 

Kios Barokah, (6) Kios Melia, (7) Kios Ayu, (8) Kios Melinda, (9) Kios Aura, (10) Kios Nita, (11) Kios Jihan, 

dan (12) Kios Bela. Setiap pemilik kios mempunyai permasalahan jenis tanaman hias yang tidak dapat 

diidentifikasi oleh wisatawan lokal, asing dan mancanegara yang berkunjung di Kampung Bunga. Hal ini 

dipengaruhi oleh informasi pada google maps tidak mencakup lokasi 12 kios secara keseluruhan dan 

pengunjung menempuh waktu ± 1.5 jam untuk sampai lokasi. Selain itu, ragam tanaman hias masing-masing 

kios tidak dijelaskan terperinci baik harga dan kasiatnya. Sehingga, pemilik kios kesulitan dalam 

mempromosikan jenis tanaman hiasnya [10]. Data statistik tahun 2020-2021, tanaman hias di Lingkungan 

Lerek meningkat dari jenis (Angrek 1.588-3.778, Krisan 697-4.588, Anthurium Bunga 778-3.505, Sedap 

Malam 33.393-49.000, Melati 1.528-4.590, Mawar 15.496-19.421, Philodendron 562-1.500) pohon. Tahun 

2022-2023 tanaman hias memiliki aneka ragam (Anggrek, Krisan, Kamboja, Sedap Malam, Melati, dan 

Mawar) yaitu 412-1.614 pohon [11]. Peningkatan jumlah tanaman hias berdampak bagi mata pencaharian, dan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat [12]. 

Mata pencaharian masyarakat Kampung Bunga dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

Gombengsari dengan penerapan teknologi digitaliasi. Teknologi digitalisasi juga dapat memberikan dampak 

yang signifikan bagi Kelompok Usaha Bersama (KUB) atau Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

ingin dipromosikan. Salah satu teknologi digitalisasi yang digunakan dalam promosi yaitu website dan E-

Catalog untuk media branding bagi pemilik usaha bunga dalam penjualan [13]. Website merupakan informasi 

yang terbagi ke dalam beberapa halaman dengan gaya penulisan statis dan dinamis. Sehingga sistem informasi 

bunga pada website memiliki hubungan antara file, dokumen, foto, dan video untuk menampilkan gambar, 

tulisan dengan visualiasi yang mudah diakses menggunakan jaringan internet [14]. Penerapan digitalisasi 

website dan E-Catalog sebagai platform penjualan untuk mempermudah kelompok bunga menjual produk pada 

pengunjung wisatawan. Dengan desain website dan E-Catalog, Kampung Bunga dapat memberikan citra 

merek, meningkatkan perekonomian kelompok bunga, serta meningkatkan kepuasan wisatawan [15]. 

Untuk meningkatkan pengunjung wisatawan, beberapa destinasi wisata dikelola oleh Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) Gombengsari untuk mempromosikan PSDA. Namun, potensi yang dimiliki oleh 

Kelurahan Gombengsari mengalami kendala terkait branding yang disebabkan minim pengetahuan dengan 

kemajuan teknologi dan branding potensi PSDA yang dilakukan oleh Pokdarwis hingga sekarang belum 

meyeluruh [16]. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Banyuwangi dalam branding PSDA 

di Kabupaten Banyuwangi yaitu Destination Branding [17], PR Function City Branding [18]. Walaupun 

branding sudah dilakukan oleh Pemerintah, pendapatan masyarakat Kabupaten Banyuwangi masih rendah 

18.1% [19]. Selain branding, kegiatan pengabdian masyarakat sudah dilakukan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat antara lain peningkatan management wisata Gombengsari [10], implementasi 

kebijakan pengembangan ekowisata Gombengsari [20], pembuatan profil destinasi wisata sebagai promosi di 

Banyuwangi [8],  pelatihan teknologi batik pokdawis gombengsari [21], teknologi produksi kopi herbal [22], 

video profil desa wisata [23], website rumah digital Gombengsari [24], digital agrotourism [25],  konservasi 

sumber mata air [26], pembuatan limbah ampas kopi sebagai sabun batang [27], teknologi rotary dryer coffe 

[28], teknologi frame flow hive di kandang lebah madu terintegrasi berbasis IoT [29]. 

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan belum menyentuh potensi sumber daya alam Kampung 

Bunga di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kabupaten Banyuwangi. Aneka ragam tanaman hias 

tidak teridentifikasi secara jelas oleh wisatawan yang disebabkan oleh informasi tidak mencakup 12 lokasi kios 

secara menyeluruh dan waktu tempuh kurang lebih 1.5 jam, serta media branding (promosi) yang dapat diakses 

dengan mudah oleh wisatawan lokal, asing, maupun mancanegara yang ingin berkunjung di Kampung Bunga. 

Oleh sebab itu, pembuatan website E-Catalog diterapkan sebagai media promosi, penjualan bunga secara 

online dan memberikan informasi yang akurat kepada wisatawan yang berkunjung di Kelurahan Gombengsari. 

Tujuan penerapan pembuatan website E-Catalog mempermudah komunitas Kampung Bunga dalam 

memasarkan aneka ragam jenis bunga serta kasiat tanaman bunga.  

2. METODE  

Metode desain layout, header, sidebar, website E-Catalog menggunakan Visual Studio Code (VScode), 

Hypertext Markup Language (HTML) dan Cascading Style Sheets (CSS) yang dijelaskan pada gambar 2. 

VScode digunakan untuk mengedit source code dengan bahasa pemograman Node.Js, JavaScript, serta PHP 

sebelum menampilkan fitur website [30]. Hal ini membantu pengguna dapat mengedit, menambahkan fitur 

seperti gambar, text dan link berbagai jenis bunga di Kampung Bunga Gombengsari. HTML merupakan bahasa 

yang digunakan dalam halaman website dan memastikan text maupun gambar bunga sesuai pada saat 

ditampilkan pada internet [31]. CSS berfungsi sebagai pengatur elemen tulisan dan memisahkan konten dari 

tampilan Kampung Bunga [32]. Tampilan website Kampung Bunga Gombengsari dapat diakses melalui link 

https://kampungbungagombengsari.com yang memiliki fitur home, penjualan, pelayanan, menu, kontak dan 

harga. Selain tampilan, website dilengkapi dengan E-Catalog yang dilengkapi dengan menu tentang, penjualan, 

dan kamera cerdas. Kamera cerdas diterapkan untuk sistem identifikasi berbagai jenis bunga di Gombengsari. 

https://kampungbungagombengsari.com/
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Hasil indentifikasi disimpan dalam bentuk JPG/PNG dan diunggah ke dalam platform penjualan. Platform 

penjualan menggunakan fitur pemesanan yang terintegrasi dengan whatsapp pengguna Kampung Bunga. 

Kebaharuan sistem perancangan adalah website E-Catalog yang terintegrasi dengan fitur whatsapp untuk 

sistem pemesanan pada tiga ketegori bunga di Kelurahan Gombengsari. 

 

 
Gambar 2. Metode Perancangan Website dan E-Catalog 

 

2.1 Perancangan Website E-Catalog  

Selanjutnya, perancangan website E-Catalog didesain menyesuaikan kebutuhan mitra seperti tampilan, 

pemilihan warna dan background dijelaskan pada Gambar 3. Desain layout menggunakan motif warna orange 

yang dikombinasikan dengan warna putih dan biru muda. Desain website E-Catalog memiliki fungsi untuk 

mempromosikan varietas bunga yang dimiliki oleh masing-masing kios dengan penataan secara terstruktur. 

Sehingga, wisatawan di Kampung Bunga mudah dalam mencari kategori yang sesuai dengan keinginan. Selain 

itu, manfaat dari website E-Catalog yaitu wisatawan dapat mengetahui produk bunga hias yang ditawarkan, 

wisatawan mendapatkan pemahaman terkait varietas bunga sebelum melakukan transaksi penjualan, 

wisatawan dapat membandingkan kategori bunga dengan kategori lainnya, wisatawan mendapatkan informasi 

terbaru tentang varietas bunga.  
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Gambar 3. Perancangan Website E-Catalog 

 

Perancangan website E-Catalog dapat diakses dengan smartphone atau browser secara gratis melalui 

internet. Website E-Catalog Bunga Gombengsari memiliki beberapa layanan seperti penjualan, harga dan 

kontak yang dapat dihubungi untuk memesan jenis-jenis bunga. Selain itu, pemesanan bunga diintegrasikan 

melalui fitur whatsapp dalam mempermudah pengunjung melakukan pesanan secara online. Layanan 

penjualan terdapat tiga kategori jenis bunga yaitu (tanaman bunga hias, tanaman bunga akar, dan tanaman hias 

daun) dengan harga yang bervariasi mulai dari Rp 10.000 hingga 35.000. Layanan harga mempunyai 

spesifikasi harga jual berdasarkan diskon atau promo yang dapat digunakan oleh pengunjung wisatawan. 

Promo atau diskon diumumkan melaui website E-Catalog, hal ini bertujuan dalam memberikan apresiasi 

kepada pengunjung yang ingin berwisata di Kampung Bunga Gombengsari. Sedangkan Layanan kontak 

berfungsi sebagai pemesanan dengan fitur whatsapp atau pengaduan jika terjadi kesalahan dalam pemesanan.       

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tampilan Layanan Website E-Catalog  

Tampilan layanan website E-Catalog secara kesuluruhan dijelaskan pada Gambar 4 (A, B) berikut. 

Website E-Catalog Bunga Gombengsari digunakan sebagai media promosi Kampung Bunga di Kabupaten 

Banyuwangi pada wisatawan lokal, asing dan mancanegara yang berkunjung Kelurahan Gombengsari. 

Pengunjung dapat memilih layanan dan memesan sesuai dengan harga yang ada di E-Catalog. Layanan E-

Catalog terdiri dari jasa digital platform yang digunakan sebagai penghubung antara pembeli dan penjual 

secara digital. Promosi digital diterapkan untuk membantu penjual atau kios dalam branding jenis-jenis bunga 

sesuai dengan harga. Penjualan digital merupakan layanan secara online melaui fitur website dan media sosial 

whatsapp. Harga yang ditampilkan pada website E-Catalog Bunga mempunyai beberapa pilihan berdasarkan 

jenis atau kategori bunga setiap pemilik kios. Harga yang ditunjukkan pada website dimulai dari Rp. 25.000 

(Kategori 1) dengan rincian bunga melati, mawar, anggrek dan krisan. Harga bunga Rp. 10.000 (Kategori 2) 

rincian bunga kamboja, sedap malam, anggrek, krisan dan harga bunga Rp. 30.000 (Kategori 3) meliputi bunga 

janda bolong, bellis, lion star serta puring. Pengunjung wisatawan dapat menggunakan pelayanan pada platform 

website E-Catalog dan memilih jenis kategori bunga berdasarkan harganya. 

 

 
Gambar 4. (A) Layanan E-Catalog dan (B) Harga E-Catalog 
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Layanan penjualan berbasis website E-Catalog pada Gambar 4 (A, B) menunjukkan bahwa tampilan 

penjualan dengan tiga jenis kategori yang ditawarkan oleh pengguna meningkatkan pengunjung website rata-

rata perbulan sebesar 5-10%. Hal ini dipengaruhi oleh layanan dan harga E-Catalog yang dipromosikan oleh 

masing-masing bunga Gombengsari memberikan informasi penjualan yang menarik, gambar yang berkualitas 

dan deskripsi pada setiap jenis bunga. Sehingga pengunjung wesbite memberikan dampak positif bagi pemilik 

Kios Bunga Gombengsari. Layanan website E-Catalog memberikan informasi seperti tiga kategori jenis bunga 

yang bervariasi dengan antarmuka yang jelas dan kategori produk mudah diakses [33]. Akses website E-

Catalog memberikan kemudahan pada pengguna dengan internet dalam menemukan 3 jenis kategori serta fitur 

pencarian cepat [34]. Optimalisasi kecepatan website ditunjukkan pada gambar bunga dengan menggunakan 

berbagai perangkat seperti smartphone, tablet, laptop. Selain itu, gambar produk yang ditampilkan pada tiga 

kategori dijelaskan dengan gambar yang informatif [35]. 

 

3.2 Tampilan Website dan Kategori E-Catalog Bunga 

Tampilan website Kampung Bunga Gombengsari dijelaskan pada Gambar 5 (A). Tampilan website 

menjelaskan tentang visi, misi dan sejarah Kampung Bunga, dimana Kampung Bunga menjadi solusi bagi 

masyarakat yang ingin mempromosikan dan penjualan berbasis digital. Kampung Bunga dapat membantu 

masyarakat untuk mempermudah ide bisnis secara online dan diakses secara mudah. Visi Kampung Bunga 

yaitu mewujudkan masyarakat yang mampu adaptasi dengan teknologi dan branding potensi alam berbasis 

digital, dan misi Kampung Bunga adalah mewujudkan tata kelola masyarakat desa yang mampu adaptasi pada 

teknologi digital, mewujudkan Kampung Bunga sadar tentang potensi wisata dalam mendukung kesejahteraan 

ekonomi Kelurahan Gombengsari. Sedangkan sejarah Kampung Bunga didirikan pada tahun 2020 oleh 

Lisdiana di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. Tahun 

2020 Kampung Bunga terdiri dari 8 kios dengan masing-masing anggota 2 orang, dan tahun 2022-2024 

mengalami peningkatan menjadi 12 kios dengan masing-masing anggota 5 orang. 

Kampung Bunga memiliki 3 kagetori bunga yang ditunjukkan pada gambar 5 (B, C, D) seperti (tanaman 

hias bunga, tanaman hias akar dan tanaman hias daun). Kategori 1 mempunyai seperti bunga melati, bunga 

mawar, bunga anggrek dan bunga krisan dengan harga serta nama ilmiahnya. Harga bunga melati sebesar Rp. 

15.000, bunga mawar Rp. 20.000, bunga anggrek Rp. 25.000 dan bunga krisan Rp. 20.000. Kategori 2 terdiri 

dari bunga kamboja, bunga sedap malam, dan bunga sepatu. Harga kategori 2 seperti bunga kamboja sebesar 

Rp. 10.000, bunga sedap malam Rp 20.000, bunga sepatu Rp. 20.000. Sedangkan kategori 3 terdiri dari bunga 

janda bolong, bunga bellis, bunga lion star, dan bunga puring. Harga kategori 3 janda bolong adalah Rp. 30.000, 

bunga bellis Rp. 13.000, bunga lion star Rp. 13.000 dan bunga puring 13.000.  

 

 
Gambar 5. (A) Tampilan Website E-Catalog Gombengsari, (B) Kategori Tanaman Hias Bunga, (C) Kategori 

Tanaman Hias Akar dan (D) Kategori Tanaman Hias Daun serta Keranjang E-Catalog 
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Tampilan webiste E-Catalog Gambar 5 (A, B, C, D) memberikan pengalaman pada pengguna dan 

pengunjung Kampung Bunga Gombengsari dengan navigasi yang jelas, desain yang menarik, mobile friendly, 

konten menarik dan keamanan transaksi. Hal ini digunakan sebagai acuan dalam menarik serta 

mempertahankan pengunjung Kampung Bunga. Sedangkan kategori E-Catalog pada website menampilkan 

layanan pengguna atau pengunjung dalam menemukan jenis bunga. Jenis bunga hias seperti (mawar, melati, 

anggrek dan krisan) disebut sebagai bunga yang digunakan dalam perayaan atau khusus [36]. Jenis bunga hias 

akar (kamboja, sedap malam, bellis) yang digunakan pada acara dekorasi. Jenis bunga hias daun (janda bolong, 

lions star, puring) digunakan dalam kebutuhan medis atau kecantikan [37]. Desain tampilan website dan 

kategori E-Catalog yang menarik dapat menarik pengunjung untuk membeli serta menjaga kualitas penjualan 

dalam promosi Kampung Bunga. 

Keuntungan website E-Catalog Kampung Bunga pada pengguna atau pengunjung memberikan efisiensi 

dalam promosi atau penjualan. Karena wisatawan yang ingin membeli kategori jenis bunga di Gombengsari 

menggunakan fitur tersebut [38]. Fitur ini, pengguna tidak membutuhkan log in untuk melihat informasi dari 

tiga kategori jenis bunga, mengurangi adanya kecurangan, merekam seluruh proses pembayaran, mempercepat 

proses penyediaan jenis bunga, menghemat biaya dan waktu, membentuk promosi nasional yang jelas, terarah, 

dan terstruktur. Sedangkan dari sisi penjual dan pembeli dapat memantau perkembangan dari penjualan yang 

dilakukan [39]. Hal ini merupakan salah satu bentuk transparansi promosi Kampung Bunga.    

 

3.3 Fitur Pemesanan 

Fitur pesanan menampilkan beberapa produk yang dapat dilihat oleh pengunjung wisatawan pada 

gambar 6 (A). Produk yang ditampilkan pada website E-Catalog merupakan beberapa contoh bunga yang 

disediakan oleh pemilik kios. Gambar 6 (B) adalah website untuk memesan jenis bunga di Kampung Bunga 

Gombengsari, dan Gambar 6 (C) yaitu tampilan pesananan pada saat wisatawan memilih jenis produk bunga 

sesuai dengan kategori dan pesanan dapat dilanjutkan untuk mengetahui total harga. Pesanan akan diteruskan 

pada nomor kontak Kampung Bunga dan pengguna akan mengkonfirmasi nama serta alamat sesuai dengan 

biodata yang dimasukkan.  Jika pesanan sudah dikonfirmasi oleh wisatawan, pengguna akan mengirimkan 

informasi pembayaran. Sistem pembayaran melalui nomor rekening pengelola Kampung Bunga Gombengsari 

dengan fitur whatsapp yang ditunjukkan pada Gambar 6 (D). Fitur whatsapp merupakan media komunikasi 

antara pengguna sistem dan wisatawan untuk sistem pembayaran. Dengan sistem pembayaran ini, wisatawan 

dapat dengan mudah dalam belanja produk di Kampung Bunga. Selain itu, fitur whatsapp telah digunakan oleh 

beberapa perusahaan platform digital, hal ini disebabkan oleh kemudahan dalam mempromosikan produk, 

memberikan support wisatawan dan fasilitas pembayaran menggunakan platform yang sama. 

 

 
Gambar 6. (A) Produk E-Catalog, (B) Fitur Pesanan, (C) Tampilan Pesanan, (D) Fitur Whatsapp 
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Pengguna website E-Catalog Kampung Bunga dapat memberikan pesan secara otomatis pada 

wisatawan untuk memberikan promo atau diskon produk E-Catalog. Pesan ini merupakan bentuk perhatian 

Kampung Bunga pada wisatawan yang ingin memesan jenis bunga, informasi produk atau layanan yang 

tersedia pada website E-Catalog. Hal ini bertujuan untuk memberikan kepuasan pada wisatawan dengan 

informasi yang sesuai dan tepat waktu. Kemudian, fitur whatsapp dihubungkan dengan member. Sehingga 

pengelola website E-Catalog Bunga Gombengsari menyimpan data wisatawan untuk memahami kebutuhan 

wisatawan yang berkunjung di Kelurahan Gombengsari.  

Fitur whatsapp yang digunakan oleh pengguna adalah Whatsapp Business (WB), karena selain 

menampilkan produk pada website E-Catalog dapat menampilkan stok produk di WB [40]. Berikut beberapa 

fitur WB yang ditampilkan oleh pengguna E-Catalog Kampung Bunga Gombengsari seperti display product, 

direct message, promotion and selling, business management. Display product merupakan fitur produk bunga 

gombengsari dengan detail informasi seperti harga, penjelasan dan stok item. Direct massage yaitu pembeli 

melihat produk pada E-Catalog serta memesan langsung melalui WB. E-Catalog digunakan sebagai media 

promosi jenis bunga secara efektif dan business management adalah pengguna website E-Catalog mengelola 

penjualan secara digital dengan efektif [41].     

Hasil penerapan website E-Catalog Bunga memberikan dampak pada penjualan bunga di Kelurahan 

Gombengsari. Dampak yang diperoleh mitra dari penjualan bulan Juni-September 2024 mengalami 

peningkatkan sebesar 15-25% dari total penjualan dibandingkan bulan April-Juni 2024 sebesar 0-10%. 

Penjulan jenis bunga bulan April-Juni seperti mawar mawar 0%, melati 5% dan anggrek 10%, sedangkan 

penjualan bulan Juli-September yaitu kamboja 15%, sedap malam 20%, dan krisan 25% yang dijelaskan pada 

Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 7. Capaian Promosi Kampung Bunga 

4. KESIMPULAN 

Pembuatan website E-Catalog digunakan sebagai media promosi Kampung Bunga di Kabupaten 

Banyuwangi. Pembuatan meliputi tahapan survei lokasi kios bunga, diskusi bersama tim dan mitra serta 

perancangan layout website dengan menyesuaikan jumlah bunga di Kampung Bunga. Hasil perancangan 

perancangan website E-Catalog terdiri dari tampilan layanan website, tampilan kategori E-Catalog bunga, dan 

fitur pemesanan yang digunakan sebagai media promosi, penjualan bunga secara online serta memberikan 

informasi akurat kepada wisatawan yang berkunjung di Kelurahan Gombengsari. Penerapan website E-Catalog 

meningkatkan penjualan sebesar 15-25% dari total penjualan pada komunitas Kampung Bunga dalam 

memasarkan aneka ragam jenis bunga dan pemesanan terintegrasi dengan fitur whatsapp pada tiga ketegori 

bunga di Kelurahan Gombengsari.  
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